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ABSTRACT

CV Anuerah Bumi Cilacap is one of the companies engaged in andesite stone mining. Mining sites are
located in Bulupayung Village, Kesughan District, Cilacap Regency, Central Java with [UP area of 8.5 hectares.
The mining system is open quarry with quarry method. Mining activities carried out by CV Anugerah Bumi Cilacap
can cause environmental changes, according to the Decree of the Minister of Energy and Mineral Resources
Number 1827 KI30/MEM of 2018 about Guidelines for Implementing Good Mining Engineering Principles, in
appendix VI regarding guidelines for the implementation of reclamation and post-mining requires every Mining
Business License Holder (IUP) production operation requires to carry out reclamation and post-mining.

At the end of the mining there is an area of 2.4 ha that has nmen carried out reclamation activities, it
is necessary to plan reclamation in the area. Reclamation plans include land management, erosion and
sedimentation, and revegetation. Arrangement of the land is done by leveling the layer of cover soil about 85 cm,
especially on the base of the quarry and made oblique leads to the water channel with a slope of + 1%. Further
on the slopes will be made a porch bench equipped with water channels and embankments. Arrangement of land
on the basis of quarry and l&[ is done by using Komatsu DS8SEX bulldozer with production of one tool of
bulldozer 1.960 LCM / day, The time required to regulate post-mining landform is ,"5a1_vs. Arrange)nn of
overburden soil is done with soil leveling system with the dimensions of the planting hole (0,3 x 0,3 x0,3) m. The
number of planting holes totaling 1.315 holes was done for 8 days.

Control of erosion and sedimentation is done by combining mechanical and vegetative methods.
Mechanical erosion control is carried out by making terracing bench and drainage making, win vegetative
erosion control is done by revegetation of 1.315 plants of sengon plants. The construction of a trapezoidal
waterway with a 60 ° side slope is done for 8 days. Revegetation is done by planting the sengon plant with spacing
(4dx4)m.

After reclamation there was a decrease in the rate of erosion, before arrangement of the land and
revegetation classified as very heavy (Class V) with erosion grade 991,86 ton/halvr to light (Class H) with erosion
grade 29,62 ton/ha/yr.

Keywords: Andesite Stone, Land Arrangement, Reclamation

ABSTRAK

CV Anugerah Bumi Cilacap merul:aem salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan
batu andesit. Lokasi penambangan berada di DesaBulupelyung. Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap,
Provinsi Jawa Tengah dengan IUP seluas 8,5 hektar. Sistem penambangan yang dilakukan adalah tambang terbuka
dengan metode kuari. Kegiatan penambangan yang dilakukan oleh CV Anugerah Bumi Cilacap dapat
menimbulkan perubahan lingkungan, maka berdasarkan Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827 K/30/MEM
Tahun 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan Yang Baik, pada lampiran VI tentang
pedoman pelaksanaan reklamasi dan pascatambang mewajibkan setiap Pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP)
Operasi Produksi wajib melaksanakan reklamasi dan pascatambang.

Pada akhir penambangan terdapat area selu2,4 ha yang belum dilakukan kegiatan reklamasi,maka perlu
adanya perencanaan reklamasi pada area tersebut. Rencana reklamasi yang dilakukan meliputi penataan lahan,
penanggulangan erosi, serta revegetasi. Penataan lahan dilakukan dengan meratakan lapisan tanah penutup sekitar
85 ¢m khususnya pada dasar kuari serta dibuat miring mengarah ke luar kuari dengan kemiringan = 1%.
Selanjutnya pada lereng akan dibuat teras bangku yang dilengkapi dengan saluran air dan tanggul. Penataan lahan
pada dasar kuari dan jenjang dilakukan Lngan menggunakan bulldozer Komatsu D85SEX dengan produksi satu
alat bulldozer sebesar 1.960 LCM/hari. Waktu yang dibutuhkan untuk mengatur bentuk lahan pascatamb:a;
adalah 15 hari.nataan tanah penutup dilakukan dengan sistem Perataan tanah dengan dimensi lubang tanam (0.3
x 0.3 x 0,3) m. Jumlah lubang tanam sebanyak 1.315 lubang dikerjakan selama 8 hari.

Pengendalian erosi dan sedimentasi dilakukan dengan mengkombinasikan metode mekanik dan vegetatif.
Pengendalian erosi secara mekanik dilakukan dengan pembuatan teras bangku dan pembuatan saluran air,
sedangkan pengendalian erosi secara vegetatif dilakukan dengan revegetasi tanaman sengon sebanyak 1.315
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tanaman. Pembuatan saluran air pada jenjang dan dasar kuari berbentuk trapesium dengan kemiringan sisi 60°
dikerjakan selama 8 hari. Revegetasi dilakukan dengan penanaman tanaman sengon dengan jarak tanam (4x4)m.

Setelah dilakukan reklamasi terjadi penurunan laju erosi, sebelum penataan lahan dan revegetasi
tergolong sangat berat (Kelas V) dengan laju erosi sebesar 991 86 ton/ha/tahun, Menjadi Ringan (Kelas 1I) dengan

laju erosi sebesar 29,62 ton/ha/tahun.

Kata Kunci: Batu Andesit, Penataan Lahan, Reklamasi

L. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

CV Anugerah Bumi Cilacap dalam melakukan
kegiatan penambangan dapat menimbulkan dampak
negatif seperti perubahan bentang alam daerah
setempat dan berubahnya estetika lingkungan,
berdasarkan Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827
K/30/MEM  Tahun 2018, tentang Pedoman
Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan Yang
Baik, pada lampiran VI tentang pedoman pelaksanaan
reklamasi dan pascatambang menyatakan bahwa
Pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi
Produksi wajib melaksanakan reklamasi  dan
pascatambang.

Aktivitas penambangan batu andesit yang dilakukan
CV Anugerah Bumi Cilacap dapat merubah bentuk
topografi dan merubah fungsi lahan. Perubahan
topografi ini dapat mengakibatkan perubahan fungsi
lahan, diantaranya terjadi erosi tanah, tanah menjadi
tandus, timbulnya lereng yang curam serta adanya
cekungan pada lahan bekas penambangan. Untuk
mencegah timbulnya perubahan fungsi lahan perlu
dilakukan pelaksanaan pascatambang yang baik dan
sesuai dengan peruntukannya.

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya
pengkajian rencana reklamasi pascatambang untuk
mencegah timbulnya erosi, tanah yang tandus, lereng
curam serta adanya cekungan di lahan bekas
penaubemgem .

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Membuat rencana teknis penataan lahan dalam
kegiatan reklamasi pascatambang yang dapat
mengurangi laju erosi.

2. Membuat rencana pola penanaman dalam
kegiatan revegetasi yang akan dilakukan pada
reklamasi pascatambang.

3. Menghitung laju erosi untuk memperkirakan
tingkat bahaya erosi (TBE) yang dapat terjadi
sebelum dan sesudah dilakukan penataan lahan.

1.3 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lokasi penelitian berada di Desa Bulupayung,
Kecamatan kesugihan, Kabupaten Cilacap, Provinsi
Jawa Tengah tepatnya pada 111°07°28,7" BT -
111°07°40,3” BT dan 7°34°45,6” LS — 7°34°56,5" LS.
Perjalanan dari arah Yogyakarta kota ditempuh
kurang lebih 3 jam 56 menit, kearah barat melalui
jalan Jogja — Wates.

Gambar 1.1. Peta Kesampaian Daerah

II. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data primer yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
pengamatan ataupun observasi yaitu observasi
terhadap lahan bekas penambangan, adapun data yang
diperoleh yaitu ketebalan tanah pucuk (fop soil), jenis
tanah, jenis tanaman penutup (cover crop), dan
tanaman pionir, sedangkan data sekunder diperoleh
dari jurnal, buku-buku, peraturan perundangan, arsip
perusahaan dan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dan referensi lain yang berkaitan dengan
perencanaan reklamasi lahan bekas tambang berupa
peta topografi, data curah hujan, peta reklamasi, peta
rona awal, dan kemiringan lereng. Data-data yang
sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan metode
analisis deskriptif.

Judul:
FRencana Penataan Lahan Pascatambang Pada Penambangan Batu Andesit
CV Anugesh Bumi Cilacap Desa Bulupayung. Kecamatan Kesugihan,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengsh
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penambgan batu andesit C'V Anvgera Busi Cilacap
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Gambar 2.1. Bagan Alir Penelitian
Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang
tahapan usaha pertambangan untuk menata,
memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan
dan ekosistem agar dapat berfungsi kembali sesuai
peruntukannya (Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Republik Indonesia Nomor 26 Tahun
2018, Pasal 1). Sesuai dengan definisinya, tujuan
utama reklamasi adalah menjadikan kawasan yang
rusak atau tak berguna menjadi lebih baik dan
bermanfaat.

Pascatambang adalah kegiatan terencana, sistematis,
dan berlanjut setelah akhir sebagian atau seluruh
kegiatan usaha pertambangan untuk memulihkan
fungsi lingkungan alam dan fungsi sosial menurut
kondisi lokal di seluruh wilayah pertambangan
(Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2018, Pasal 1).

Tingkat bahaya erosi dapat dihitung dengan cara
membandingkan tingkat erosi di suatu lahan dan
kedalaman tanah efektif pada satuan lahan tersebut.
Dalam hal ini tingkat erosi dihitung dengan
menghitung perkiraan rata-rata tanah hilang tahunan
akibat erosi lapis dan alur yang dihitung dengan rumus
Universal Soil Loss Equation (USLE).

Rumus USLE adalah sebagai berikut:

A=RxKxLSXxCxP ..o (N
Keterangan:

A = jumlah tanah hilang (ton/ha/tahun)

R = erosivitas curah hujan tahunan rata-rata

(biasanya dinyatakan sebagai energi dampak
curah hujan) (MI/ha) x intensitas hujan
maksimal selama 30 menit (mm/jam)

K = indeks erodibilitas tanah

LS = indeks panjang dan kemiringan lereng
C = indeks pengelolaan tanaman

p = indeks upaya konservasi tanah

Pengendalian erosi dan sedimentasi dengan membuat
saluran pembuangan air (SPA) bertujuan untuk
mengalirkan aliran air menuju daerah atau tempat
yang diinginkan. Penentuan jenis saluran pembuangan
air dipengaruhi oleh jumlah debit yang dihasilkan.
Maka dalam merancang sistem penyaliran tambang,
dilakukan perhitungan dimensi saluran dengan
mengunakan rumus Manning:

Q= ix R XS™X AL, (2)
Keterangan:

= Debit air saluran (m3/detik)

n = Koefisien kekasaran manning

R = Jari-jari hidrolis (m)

S = Kemiringan memanjang saluran (%)
A = Luas penampang saluran (m2)

III. HASIL PENELITIAN

3.1 Kondisi Daerah Penelitian

Daerah yang dijadikan lokasi penelitian adalah area
penambangan batu andesit CV Anugerah Bumi
Cilacap yang terletak di Desa Bulupayung, Kecamatan
Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Kegatan
penambangan  dilakukan dengan sistem tambang
terbuka dengan metode kuari berjenjang dari elevasi
120 mdpl sampai elevasi 75 mdpl. Luas IUP Operasi
Produksi perusahaan seluas 8,5 ha dan pada akhir
penambangan luasan area pascatambang yang belum
dilakukan kegiatan reklamasi seluas 2,4 ha. Pada
lokasi penelitian area yang sudah selesai ditambang
dilakukan revegetasi dengan pohon  sengon.
Peruntukan lahan pascatambang adalah hutan
produksi tebang pilih maka dilakukan kegiatan
revegetasi dengan penanaman pohon sengon.
Revegetasi dilakukan dengan pembuatan lubang
tanam berdimensi (0,3x03x0.3) m.

3.2 Kondisi Akhir Penambangan

Pada akhir penambangan terdapat area seluas 24 ha
yang belum dilakukan kegiatan penataan lahan, area
ini lah yang akan difokuskan untuk dilakukan
penelitian. Rona akhir penambangan akan membentuk
Jenjang serta bentuk datar pada dasar kuari yang akan
dijadikan hutan produksi tebang pilih setelah
dilakukan kegiatan penataan lahan. Jenjang akhir
penambangan yang terbentuk memiliki kemiringan
lereng tunggal 61°dengan kemiringan jenjang
keseluruhan 43°.

Jenjang tunggal yang dihasilkan dari penambangan
tersebut memiliki tinggi 9 meter, lebar jenjang 6meter
serta membentuk kemiringan sudut sebesar 60°.
Jenjang yang direncanakan sudah diperhitungkan oleh
perusahaan supaya tidak terjadi longsoran. Dimensi
jenjang tunggal yang direncanakan oleh perusahaan
seperti pada Gamba 4.1.

Gambar 3.2. Dimensi Jenjang Tunggal

Jenjang keseluruhan yang terbentuk akibat kegiatan
penambangan batu andesit tersebut berupa jenjang
dengan ketinggain 45 m dengan kemiringan 4,3°
sebagaimanai pada Gambar 4.2.
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NS Dimensi jenjeng keseluruhan
pUANY Tinggi jenjang =9 m
Kemiringan =43

Gambar 3.3. Dimensi Jenjang Keseluruhan
3.3 Penataan Lahan
3.3.1 Pengaturan Bentuk Lahan

Penataan lahan merupakan salah satu kegiatan utama
dari  reklamasi, yang  dimaksudkan  untuk
mempersiapkan lahan yang nantinya digunakan untuk
revegetasi. Penataan lahan pascatambang CV
Anugerah Bumi Cilacap dilakukan dengan mclilknim
perataan tanah penutup dengan ketebalan 85 ¢m. Pada
dasar kuari dan jenjang dibuat miring mengarah ke
saluran air (kemiringan £ 1%). Kegiatan perataan
mh penutup pada dasar kuari dan jenjang ini
dilakukan dengan menggunakan alat bulldozer
Komatsu D85SEX dengan produktivitas satu alat
bulldozer untuk pengaturan bentuk lahan sebesar 245
LCM/jam atau 1.960 LCM/hari. Luas lahan yang akan
dilakukan penataan seluas 2.4 ha. Dalam satu hari
terdapat 1 shift dimana setiap shift berdurasi 8 jam
kerja dengan efektivitas kerja sebesar 70%. Volume
material yang dikerjakan bulldozer sebesar 27.587
LCM dengan waktu pengerjaan 15 hari.

3.3.2 Perhitungan Waktu
Pengangkutan Material Tanah

Penggalian dan

Penggalian dan pemuatan material tanah dilakukan
dengan menggunakan excavator Komatsu PC 200
sedangkan  pengangkutan  dilakukan  dengan
menggunakan dump truck Hino dutro 130 HD.
Volume tanah penutup yang akan dilakukan
penggalian dan pengangkutan sebesar 27.587 LCM,
Penggalian dan pengangkutan dilakukan dengan 1
shift (1 shift=8 jam kerja) dan efektivitas kerja sebesar
70%. Produktivitas 1 excavator untuk penggalian dan
pemuatan  sebesar 645,12 LCM/hari  karena
menggunakan 2 excavator maka produksinya menjadi
2 kali lipat yaitu 1.290,24 Lem/hari. Waktu yang
dibutuhkan excavator untuk menggali dan memuat
material tanah ke dalam dump truck untuk diangkut
menuju ke lokasi pascatambang adalah 22 hari dan
jumlah  dump truck yang dibutuhkan untuk
pengangkutan adalah 4 unit.

3.33 Perhitungan Waktu
Pengisian Lubang Tanam

Pembuatan dan
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Penataan tanah pucuk dilakukan dengan menerapkan
sistem perataan tanah dengan ketebalan 85 cm.
Penataan tanah pucuk tersebut meliputi pembuatan
dan pengisian lubang tanam yang dilakukan dengan
tenaga manusia. Dimensi pot/lubang tanam yang
digunakan adalah (0,3x0,3x0,3) m. Pembuatan lubang
tanam menggunakan jasa satu kelompok yang terdiri
dari 4 orang dengan 1 shift dimana setiap shift
berdurasi 8 jam kerja dengan efektivitas kerja sebesar
70%. Pembuatan satu lubang tanam diperkirakan
dalam waktu 5 menit, sedangkan pengisian lubang
tanam diperkirakan dalam waktu 2 menit. Jumlah
Lubang Tanam dan peritungan waktu dapat dilihat
pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1. Jumlah Lubang Tanam dan Waktu
Pembuatan dan Pengisian Lubang Tanam

Wikt
No Avcarcklamas | Luas (hay | Jomiah i ]mlunj.:nl
- tmamen | lubang tnam "E
1 | (hari)
|| Jenjang 0304 E] 54 |
2 | Dasr e 201 1.256 1.256 7
Taul 2404 1315 [EIE] []

3.3.4 Pembuatan Saluran Air dan Tanggul

Pembuatan saluran air pada jenjang dimaksudkan
untuk mencegah masuknya air limpasan menuju area
pascatambang dan pembuatan saluran air yang berada
di dalam kuari bertujuan untuk mengalirkan air yang
masuk  menuju  keluar  area  pascatambang.
Berdasarkan rumus Momnonobe diperoleh nilai
intensitas curah hujan (I) sebesar 5728 mm/jam,
sehingga daerah penelitian termasuk dalam kategori
hujan sangat lebat. Nilal intensitas curah hujan (I)
tersebut digunakan untuk menentukan debit air
limpasan dengan menggunakan rumus rasional. Nilai
koefisien limpasan (C) untuk lokasi diluar jenjang
adalah 0,6. Sedangkan nilai koefisien limpasan (C)
pada jenjang dan dasar kuari adalah 0.7. Luas daerah
tangkapan hujan pada lokasi penelitian berbeda-beda
sehingga debit air limpasan juga berbeda untuk setiap
daerah tangkapan hujan. Luas DTH dan hasil
perhitungan debit air limpasan pada daerah penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Luas DTH dan Debit Air Limpasan

Lokasi Luas DTH c Intensitas Hujun Dehit
(Knr') ' (mm/jam}) (midetik)
Luar IUP 01129 0.6 5128 108
Jenjang 00311 07 5728 035
Dasar Kuan 00539 07 5728 06

Dimensi saluran yang digunakan adalah bentuk
trapesium dengan kemiringan sisi 60°. Dinding
saluran terbuat dari tanah sehingga koefisien
kekasaran dinding yang digunakan adalah 0,03 dan
kemiringan dasar saluran 0,25%. Pada teras bangku,
saluran air dibuat pada toe sedangkan tanggul dibuat
tepat pada crest. Dimensi saluran terbuka dan tanggul
dapat dilihat pada gambar 3.3 sampai gambar 3.6
berikut.
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Gambar 3 4. Dimensi Saluran Air Pada Jenjang
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Gambar 3.5. Dimensi Tanggul Pada Jenjang
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Gambar 3.6. Dimensi Saluran Air Pada Dasar Kuari

Saluran air Pada luar jenjang dibuat pada saat
penambangan masih berlangsung, sehingga tidak
termasuk pada kegiatan penataan lahan pascatambang,
sedangangkan untuk saluran air pada jenjang material
hasil penggalian saluran air akan digunakan untuk
pembuatan tanggul agar penataan lahan lebih efisien.

Pembuatan saluran air dan tanggul menggunakan jasa
dua kelompok yang terdiri dari 4 orang tiap kelompok
dengan 1 shifr dimana setiap shift berdurasi 8 jam
kerja dengan efektivitas kerja sebesar 75%.
Pembuatan saluran air dan tanggul tiap 1 m®
diperkirakan dalam waktu 15 menit. Volume material

yang dibongkar adalah sebagaimana Tabel 4.3.

Tabel 3.3. Volume Material yang Dibongkar dan
Waktu Pembuatan Saluran Air dan Tanggul

Lt Panang saluran | Volune material | Waktu pengerjann
{m) terbongkar (m) {hari)
Tenjang | 1393 234 56 1
Dasar kuari 1260 997 92 &
Towl 1651 33278 7

Dimensi teras bangku, setelah dilakukan pembuatan
saluran air dan tanggul memiliki dimensi lebar bidang
atau bench 6 meter, tinggi jenjang 9 meter, lebar
jenjang atau bank width 5 m dan kemiringan lereng
tunggal (single slope) 61°. Rancangan yang dibuat
dengan saluran air pada toe dan tanggul pada crest
memiliki dimensi sebagai area yang akan digunakan
untuk penanaman pohon sengon dengan lebar bidang
olah 4,6 meter (gambar 3.7).

Dimsnsi jenang mnggal

I I\ Tinggi jenjang ~ =9%m

\ Lebar jenjang =6m

Bank jenjang =5m
Tinggi tanggnl = =0.26m
% Lebar salaram =0.6m
- %, Bidang tanean =48m

\, Kemiringan =§1°

[ \pa.8-
| [ \rd.8

Gambar 3.7. Dimensi Akhir Jenjang Tungal

Bidang olah teras bangku rencananya akan
dimanfaatkan untuk revegetasi tanaman sengon
dengan dilengkapi saluran air untuk mengatur aliran
air limpasan dan tanggul untuk mencegah aliran air
limpasan. Dimensi kemiringan jenjang keseluruhan
sebesar 43° sebagaimana gambar 3.8.

Dimensi jenjang keschauhan
Tinggi jenjang =9m

Gambar 3.8. Dimensi Akhir Jenjang Keseluruhan

3.3.5 Perhitungan Laju dan Tingkat Bahaya Erosi
(TBE)




Rencana Penataan Lahan Pascatambang ....Ari Mustofa, dkk

Perhitungan laju erosi dilakukan sebelum dan
sesudah dilakukan usaha pengendalian erosi dengan
menggunakan persamaan USLE (Universal Soil Loss
Equation). Hasil perhitungan laju erosi dapat dilihat
pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3 4. Hasil Perhitungan Laju Erosi dan
Tingkat Bahaya Erosi

Laju Erosi Tingkat

Kaondisi jJu Lrosi Bahaya Erosi Keterangan
{ton'haftahun) (TBE) -

Sebelum . . ——

Perutuan Lahan 99186 Kelas V Sangat Berat
Setelah .
Penataan Lahan 2962 Kelas 11 Ringin

3.4. Revegetasi
Setelah dilakukan perataan tanah dengan

ketebalan 0,85 m maka dilanjutkan dengan kegiatan
revegetasi menggunakan tanaman sengon dengan
jarak tanam yang digunakan adalah (4x4) meter,
jumlah tanaman yang dibutuhkan setiap hektarnya
sebesar 625 tanaman. Berdasarkan perhitungan
kebutuhan tanaman, jumlah tanaman yang dibutuhkan
adalah sebanyak 1.315 tanaman. Revegetasi dilakukan
dengan pembuatan lubang tanam terlebih dahulu
dengan dimensi lubang tanam sebesar (0,3x0,3x0,3)
m baru selanjutnya dilakukan pengisian lubang tanam
tersebut dengan bibit tanaman sengon.

IV. PEMBAHASAN
4.1. Penataan Lahan
4.1.1. Pengat&an Bentuk Lahan

Kegiatan penataan lahan dilakukan untuk menata
lahan pascatambang menjadi lahan yang siap
digunakan untuk kegiatan reve getasi, dengan tanaman
pokok yang digunakan untuk revegetasi adalah
tanaman sengon, schingga penataan lahan disesuaikan
dengan kondisi lahan yang dibutuhkan untuk tanaman
sengon. Berdasarkan rona akhir tambang, maka lahan
akan dilakukan pengembalian tanah penutup dengan
cara perataan dengan ketebalan 85 c¢m akan dibuat
saluran air pada jenjang dan dasar kuari.

1. Perbaikan teras bangku pada lereng akhir
penambangan.
Perbaikan teras bangku ini dimaksudkan untuk

mengurangi kecepatan air limpasan (run off), dan
mengurangi terjadinya erosi dan sedimentasi serta
longsor, sedangkan saluran air dan tanggul pada teras
bangku berfungsi untuk mencegah masuknya air
limpasan menuju area pascatambang. Berikut adalah
teknis perbaikan teras bangku yang direncanakan:

a. Bidang olah dibuat miring ke dalam (1-3%)

Bidang olah dibuat miring ke dalam (kemiringan
berkisar antara 1-3%) mengarah ke saluran air dengan
tujuan untuk mengalirkan air yang terlimpas pada
bidang olah, sehingga volume dan kecepatan air pada
jenjang akan berkurang dan debit air yang turun
kebawah semakin kecil.
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b.Tinggi tanggul teras 0,26 m

Tinggi tanggul pada teras bangku disesuaikan dengan
kedalaman saluran air yang memiliki dinsi lebar
dasar saluran (b) 0,3 m, lebar permukaan saluran (B)
0.6 m, dan kedalaman saluran (d) 0,26 m sehingga
tinggi tanggul juga dibuat 0,26 m. Hal ini dikarenakan
material hasil penggalian saluran air digunakan untuk
pembuatan tanggul.

2. Penataan lahan pada dasar kuari

Perataan  tanah penutup  dimaksudkan untuk
menyediakan media perakaran untuk tanaman sengon
dikarenakan tipisnya lsem tanah pada saat akhir
kegiatan penambangan serta dibuat miring mengarah
ke saluran air dengan kemiringan + 1%, hal ini
dimaksudkan untuk mengalirkan air yang terlimpas
pada permukaan lahan menuju ke saluran air.
Selanjutnya pada dasar kuari akan dibuat saluran air
yang berfungsi untuk menangkap dan menampung air
hujan dan mengalirkannya keluar dari area
pascatambang.

3. Ketersediaan tanah penutup

Volume tanah penutup yang tersedia sebesar 59.500
BCM atau 78 625 LCM. Pada kegiatan penataan lahan
dipilih metode perataan tanah dengan ketebalan 85 cm
pada luas keseluruhan 6,843 ha, pengaturan bentuk
lahan dibutuhkan tanah penutup sebesar 58.165,5 m3
untuk perataan. Jadi volume tanah penutup yang
tersedia cukup untuk dilakukan pengembalian tanah
penutup dengan cara perataan tanah.

4. Pelaksanaan Reklamasi

Kegiatan reklamasi pascatambang CV  Anugerah
Bumi Cilacap dilaksanakan secara bertahap, area yang
telah selesai ditambang segera dilakukan kegiatan
reklamasi. Pada akhir kegiatan usaha pertambangan
luas area pascatambang wyang belum dilakukan
kegiatan reklamasi adalah 2.4 ha dengan total waktu
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan reklamasi
pascatambang adalah 37 hari, berikut rinciannya:

a. Penataan lahan

Penataan lahan dilakukan dengan pengembalian
lapisan tanah penutup sekitar 85 cn'nlgeu' siap
digunakan untuk kegiatan revegetasi. Selanjutnya
pada lereng akan dilakukan perbaikan teras bangku
yang dilengkapi dengan saluran air dan tanggul.
Penataan  lahan  tersebut  dilakukan  dengan
menggunakan alat mekanis yang mempunyai
efektivitas kerja sebesar 70% dengan volume material
yang dikerjakan sebesar 27.587 LCM dalam waktu 15
hari.
b.Penggalian dan pemuatan material tanah

Kegiatan penggalian dan pemuatan dilakukan
dengan menggunakan excavator Komatsu PC 200 dan

pengangkutan menggunakan dump truck Hino Dutro
130 HD dengan efektivitas kerja sebesar 70%.
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Volume tanah yang akan dilakukan penggalian
sebesar 27.587 LCM. Produktivitas excavator untuk
penggalian dan pemuatan adalah 645,12 LCM/hari
karena menggunakan 2 excavator maka produktivitas
excavator menjadi 2 kali lipat sehingga diperlukan
waktu 22 hari.

¢. Pembuatan dan pengisian lubang tanam

Kegiatan pembuatan dan pengisian lubang tanam
dilakukan dengan tenaga agar dapat
mempekerjakan warga sekitar area penambangan.
Efektivitas kerja sebesar 70% dengan jumlah lubang
tanam sebanyak 1315 lubang tanam, hal ini
dikarenakan jumlah lubang tanam disesuaikan dengan
jumlah  tanaman yang dibutuhkan. Kegiatan
pembuatan lubang tanam dan pengisian ini
memerlukan waktu selama 8 hari.

manusia

d.Pembuatan saluran air dan tanggul

Kegiatan pembuatan saluran air dan tanggul dilakukan
dengan tenaga manusia agar dapat mempekerjakan
warga sckitar. Efektivitas kerja sebesar 75%. Panjang
saluran air pada area pascatambang adalah 3.653 m
dengan volume material terbongkar sebesar 1.232,78
m3. Waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan saluran
air dan tanggul adalah 7 hari.

4.1.2. Pembuatan Saluran Air dan Tanggul
1. Pembuatan Saluran Air dan Tanggul pada Jenjang

Pembuatan saluran air dan tanggul dilakukan pada
setiap jenjang dengan tanggul dibuat tepat pada crest
sementara saluran air pada toe. Saluran air pada
jenjang berfungsi untuk mengurangi volume dan
kecepatan air yang turun kebawah melalui jenjang
sehingga debit air yang turun berkurang, karena air
berfungsi sebagai media pengangkut dalam proses
erosi maka besarnya air yang turun melalui tiap
jenjang harus dapat diminimalkan. Apabila saluran air
tidak dapat menampung volume air yang berlebih
maka air akan meluap dan tanggul berfungsi untuk
menahan air agar tidak turun ke jenjang berikutnya.
Pembuatan saluran air dan tanggul menggunakan
tenaga manusia dengan waktu pengerjaan 1 hari.

Material dari penggalian saluran air digunakan untuk
pembuatan tanggul sehingga volume tanggul sama
dengan valme saluran air. Saluran air mempunyai
dimensi lebar dasar saluran (b) 03 m, Ilebar
permukaan saluran (B) 0,6 m, dan kedalaman saluran
(d) 026 m, sedangkan tanggul mempunyai dimensi,
lebar dasar tanggul (b) 0,6 m, lebar permukaan tanggul
(B) 0,3 m, dan kedalaman tanggul (d) 0,26 m, untuk
dimensinya dapat dilihat pada gambar 4.4 dan gambar
4.5.

2. Pembuatan Saluran Air dan Tanggul pada Dasar
Kuari

Saluran air pada dasar kuari berfungsi untuk
mengalirkan air keluar dari dasar kuari menuju keluar

area  pascatambang. Pembuatan  saluran  air

38

menggunakan tenaga manusia dengan  waktu
ngerjelem 6 hari. Saluran air mempunyai dimensi
lebar dasar saluran (b) 0.8 m, lebar permukaan saluran
(B) 1,6 m, dan kedalaman saluran (d) 0,66 m, dimensi

saluran dapat dilihat pada gambar 4.6.
4.2. Revegetasi

Revegetasi merupakan salah satu  upaya
pengendalian  erosi dengan metode vegetatif.
Revegetasi sangat penting dalam upaya pengendalian
erosi karena dapat memperkecil laju erosi dengan
menghalangi air hujan yang jatuh langsung ke
permukaan tanah, mengurangi kecepatan aliran
permukaan, meningkatkan daya peresapan (infiltrasi),
serta memperkuat struktur dan kemantapan tanah.
Tanaman yang digunakan sebagai tanaman utama
dalam reklamasi adalah tanaman sengon karena
disesuaikan  dengan permintaan pemilik  dan
masyarakat sekitar yang nantinya akan dijadikan
sebagai hutan produksi. Menurut Budi Atmosuseno
Setiawan (1998) beberapa keunggulan yang dimiliki
tanaman sengon diantaranya adalah:

Cepat tumbuh

Mudah beradaptasi di segala tipe tanah
Biaya relatif sedikit

Mudah dalam pemeliharaannya
Mempunyai daya hidup yang tinggi
Mudah dalam pengendalian hama
penyakit

7.  Hasilnya sangat menjanjikan
Revegetasi  dilakukan setelah penataan lahan,
Revegetasi dilakukan membuat lubang tanam terlebih
dahulu dengan dimensi (0,3%0.,3x0,3) m hal ini. Jarak
tanam yang digunakan adalah (4x4) m, karena jarak
tanam tersebut dapat memaksimalkan pertumbuhan
dan perkembangan Sengon. Berdasarkan perhitungan
kebutuhan tanaman, jumlah tanaman yang dibutuhkan
adalah sebanyak 1.315 tanaman sengon.

4.3. Tingkat Bahaya Erosi (TBE)

Perhitungan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) dilakukan
sebelum dan sesudah dilakukan usaha pengendalian
erosi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan upaya pengendalian erosi yang akan
dilakukan. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi
laju erosi diantaranya:

(=N R SRS

dan

a. Indeks penutupan lahan/vegetasi (C)

Kondisi lahan pada rona akhir tambang adalah tanah
terbuka tanpa tanaman sehingga nilai C yang
diperoleh pada lereng akhir penambangan adalah C=1.
Pengelolaan tanaman yang dilakukan adalah hutan
produksi tebang pilih, maka diperoleh nilai C=02.

Pemilihan hutan produksi tebang pilih  untuk
penutupan lahan sesuai dengan dokumen studi
kelayakan yaitu peruntukan pascatambang

dikembalikan sebagai hutan.

b. Indeks konservasi tanah (P)
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Untuk indeks konservasi tanah sebelum penataan
lahan diperoleh nilai P=0,35 pada lereng akhir
penambangan  karena telah dilakukan upaya
konservasi tanah berupa teras bangku namun
konstruksinya kurang baik. Setelah penataan lahan,
konservasi tanah yang dilakukan adalah pembuatan
teras bangku konstruksi baik sehingga P=0 04.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penataan lahan dilakukan untuk menyiapkan lahan
bekas penem'angem pada akhir penambangan
seluas 24 ha menjadi lahan yang siap tanam dan
untuk mengurangi Tingkat Bahaya Erosi (TBE)
dengan penataan lahan berupa pengembalian tanah
penutup menggunakan metode perataan ilh
dengan ketebalan 0,85 m dan pembuatan teras
bangku yang dilengkapi dengan saluran air beserta
tanggul.

Revegcni dilakukan setelah penataan lahan
selesai dilakukan dengan menggunakan tanaman

(5]

sengon dengan jarak tanam (4x4) m dan dimensi
lubang tanam (0,3x0,3x0.3) meter

3. Hasil perhitungan laju erosi untuk memperkirakan
tingkat bahaya erosi (TBE) yang dapat terjadi
sebelum dan sesudah dilakukan penataan lahan
ialah:
Erosi yang timbul pada jenjang sebelum adanya
penataan lahan tergolong sangat berat (Kelas V)
dengan laju erosi sebesar 991,86 ton/ha/tahun, lalu
setelah dilakukan penataan lahan dan revegetasi
menjadi tergolong Ringan (Kelas II) dengan laju
erosi sebesar 29,62 ton/ha/tahun.
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